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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Peìneìlitian ini meìnggunakan peìndeìkatan kuantitatif, yaitu peìneìlitian yang 

meìneìkankan analisisnya pada data – data numeìrical (angka) yang dioìlah 

meìnggunakan meìtoìdeì statistika. Pada dasarnya, peìndeìkatan kuantitatif 

dilakukan pada peìneìlitian infeìreìnsial (dalam rangka peìngujian hipoìteìsis) dan 

meìnyandarkan keìsimpulan hasilnya pada suatu proìbabilitas keìsalahan 

peìnoìlakan hipoìteìsis nihil. Deìngan meìto ìdeì kuantitatif akan dipeìroìleìh 

signifikansi peìrbeìdaan keìloìmpoìk atau signifikansi hubungan antar variabeìl 

yang diteìliti. Pada umumnya, peìneìlitian kuantitatif meìrupakan peìneìlitian 

sampeìl beìsar (Azwwar, 2007).  

 

3.2 Ruang Lingkup Analisis 

Sifat peìneìlitian pada peìneìlitian peìngujian hipoìteìsis dan data seìkundeìr 

deìngan tujuan meìnjeìlaskan peìngaruh Green Intellectual Capital teìrhadap 

Environmental Performance meìlalui Environmental Management Accounting 

seìbagai variabeìl meìdiasi. Teìrdapat 3 variabeìl pada riseìt ini yaitu 

Environmental Performance seìbagai Deìpeìndeìn, Environmental Management 

Accounting seìbagai meìdiasi, dan Green Intellectual Capital seìbagai variabeìl 

indeìpeìndeìn deìngan meìmakai meìtoìdeì peìngumpulan sampeìl adalah purposive 

sampling. Oìbjeìk dalam peìneìlitian ini adalah peìrusahaan seìktoìr eìneìrgi yang 
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teìrdaftar di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia (BEìI) peìrioìdeì 2020 – 2022 yang meìngikuti 

Proìgram Peìnilaian Peìringkat Kineìrja Peìrusahaan (PROìPEìR). Hal ini kareìna 

peìnulis ingin meìmbuktikan apakah peìrusahaan di Indoìneìsia peìduli deìngan 

keìadaan lingkungan seìkitar. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi Penelitian  

Targeìt poìpulasi dalam peìneìlitian ini adalah peìrusahaan seìktoìr eìneìrgi 

yang teìrdaftar di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia (BEìI) peìrioìdeì 2020 - 2022. 

Banyaknya peìrusahan beìsar seìktoìr eìneìrgi di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia (BEìI) 

meìnyiratkan bahwa peìrusahaan meìmiliki kapasitas dan sumbeìr daya yang 

leìbih beìsar untuk teìrlibat dalam inisiatif strateìgis seìpeìrti Green Intellectual 

Capital dan Environmental Performance meìlalui Environmental 

Management Accounting seìbagai meìdiasi. Oìleìh kareìna itu, peìnulis 

meìnganggap seìmua peìrusahaan seìktoìr eìneìrgi yang teìrdaftar di Bursa Eìfeìk 

Indoìneìsia (BE ìI) seìbagai poìpulasi targeìt.  

3.3.2 Sampel  

Sampeìl adalah bagian dari jumlah karakteìristik teìrteìntu yang diambil 

dari suatu poìpulasi yang akan diteìliti seìcara rinci.  Sampeìl yang akan 

diambil dalam peìneìlitian ini seìsuai deìngan meìtoìdeì yang beìrlaku seìhingga 

sangat respresentatif. Data yang dikumpulkan beìrdasarkan pada Annual 

Report dan Sustainability Report yang teìrdaftar di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia 

(BEìI) peìrioìdeì 2020 – 2022 dan meìngikuti PROìPEìR yang beìrgeìrak dalam 
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industri eìneìrgi yaitu seìbanyak 40 peìrusahaan. Toìlak ukur sampeìl yang 

digunakan dalam peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikut :  

1) Peìrusahaan seìktoìr eìneìrgi yang teìrdaftar di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia 

(BEìI) peìrioìdeì 2020 – 2023. 

2) Peìrusahaan yang meìneìrbitkan Annual Report dan Sustainability 

Report di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia (BEìI) seìcara beìrturut – turut peìrioìdeì 

2020 – 2023, yang dapat diakseìs dari situs reìsmi di Bursa Eìfeìk 

Indoìneìsia (BEìI) pada www.idx.coì.id. 

3) Peìrusahaan yang meìngikuti PROìPEìR dilihat dari daftar peìringkat 

peìrusahaan yang dapat diakseìs di situs reìsmi Keìmeìnteìrian 

Lingkungan Hidup dan Keìhutanan pada proìpeìr.meìnlhk.goì.id.  

 

3.4 Identifikasi Variabel 

Seìtiap keìgiatan peìneìlitian beìrfoìkus pada beìbeìrapa feìnoìmeìna atau geìjala 

utama dan feìno ìmeìna lain yang reìleìvan. Dalam peìneìlitian soìsial dan 

psikoìloìgis, feìnoìmeìna biasanya dideìfinisikan seìbagai gagasan teìntang fitur 

atau karakteìristik subjeìk peìneìlitian, yang beìrsifat kuantitatif atau kualitatif. 

Ini adalah koìnseìp yang dikeìnal seìbagai "variabeìl" (Azwar, 2007). Peìndapat 

Sugiyoìnoì (2010) meìnyatakan bahwa variabeìl peìneìlitian adalah karakteìristik, 

sifat, atau nilai dari individu, oìbjeìk, atau keìgiatan yang diteìtapkan untuk 

dipeìlajari dan keìmudian ditarik keìsimpulan. Adapun variabeìl yang akan 

digunakan dalam peìneìlitian ini yaitu :  
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1. Variabeìl teìrikat atau dependent variable (Y) adalah variabeìl peìneìlitian 

yang diukur untuk meìngeìtahui beìsarnya eìfeìk atau peìngaruh variabeìl 

lain. Beìsar eìfeìk teìrseìbut diamati dari ada tidaknya, timbul hilangnya, 

beìsar – meìngeìcilnya, atau beìrubahnya variasi yang tampak seìbagai 

akibat peìrubahan pada variabeìl teìrseìbut (Azwar, 2007). 

2. Variabeìl beìbas atau Independent variable (X) yaitu suatu variabeìl yang 

variasinya meìmpeìngaruhi variabeìl lain. Dapat pula dikatakan bahwa 

variabeìl beìbas adalah variabeìl yang peìngaruhnya teìrhadap variabeìl 

lain ingin dikeìtahui. Variabeìl ini dipilih dan seìngaja dimanipulasi oìleìh 

peìneìliti agar eìfeìknya teìrhadap variabeìl lain teìrseìbut dapat diamati dan 

diukur (Azwar, 2007).  

3. Variabeìl meìdiasi meìrupakan variabeìl yang seìcara teìoìritis 

meìmpeìngaruhi hubungan antara variabeìl beìbas (independen) dan 

variabeìl teìrikat (dependen). Hubungan ini tidak dapat diukur atau 

diamati (Sugiyoìnoì, 2017). 

Ideìntifikasi variabeìl pada peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikut :  

1. Variabeìl teìrikat (Y) : Green Intellectual Capital  

2. Variabeìl beìbas (X) : Environmental Performance  

3. Variabeìl meìdiasi  : Environmental Management Accounting  
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3.5 Definisi Operasional Variabel 

3.5.1. Variabel Independen (X) 

Variabeìl indeìpeìndeìn adalah variabeìl yang meìmpeìngaruhi variabeìl 

deìpeìndeìn. Dalam peìneìlitian ini, variabeìl indeìpeìndeìn yang digunakan 

adalah Green Intellectual Capital (GIC). Gagasan lingkungan diubah 

meìnjadi moìdal inteìleìktual hijau untuk meìneìmbus peìrlakuan yang tidak 

meìmadai teìrhadap masalah lingkungan di masa lalu. Aseìt tidak beìrwujud 

peìrusahaan, seìpeìrti peìngeìtahuan, keìbijaksanaan, peìngalaman, dan 

keìmampuan inoìvatifnya di bidang peìrlindungan lingkungan, meìmbeìntuk 

apa yang diseìbut seìbagai “Green Intellectual Capital”. Green intellectual 

capital meìmiliki tiga koìmpoìneìn beìrupa green human capital, green 

relational capital dan green structural capital. Beìrikut adalah indikatoìr 

peìngungkapan green intellectual capital.  

Tabel 3.1 Indikator Pengukuran GIC 

Komponen Kode Jenis Pengungkapan 

Green Human 

Capital 

 

GHC1 Proìduktivitas dan koìntribusi karyawan meìngeìnai 

peìrlindungan lingkungan di peìrusahaan leìbih 

baik daripada para peìsaing utamanya. 

GHC2 Koìmpeìteìnsi karyawan dalam bidang lingkungan 

hidup peìrlindungan di peìrusahaan leìbih baik 

daripada peìsaing utamanya. 

GHC3 Proìduk dan layanan peìrlindungan lingkungan 

yang diseìdiakan oìleìh karyawan peìrusahaan leìbih 

baik daripada peìsaing utamanya 

GHC4 Tingkat keìrja sama tim yang beìrkaitan deìngan 

peìrlindungan lingkungan dalam peìrusahaan leìbih 

tinggi daripada peìsaing utamanya. 
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GHC5 Manajeìr peìrusahaan dapat meìndukung peìnuh 

karyawan untuk meìncapai tujuan peìrlindungan 

lingkungan. 

Green Relational 

Capital 

GRC1 Peìrusahaan meìrancang proìduk atau layanannya 

seìsuai deìngan keìinginan lingkungannya 

peìlanggan. 

GRC2 Hubungan keìrja sama peìrusahaan dalam hal 

peìrlindungan lingkungan deìngan para peìmasoìk 

hulu dan klieìn hilirnya stabil. 

GRC3 Peìrusahaan meìmiliki hubungan yang stabil dan 

koìoìpeìratif dalam hal peìrlindungan lingkungan 

deìngan para mitra strateìgis. 

Green Structural 

Capital 

GSC1 Sisteìm manajeìmeìn peìrlindungan lingkungan 

dalam peìrusahaan leìbih baik daripada peìsaing 

utamanya. 

GSC2 Laba yang dipeìroìleìh peìrusahaan dari keìgiatan 

peìrlindungan lingkungan leìbih beìsar daripada 

peìsaing utamanya. 

GSC3 Rasioì inveìstasi peìrlindungan lingkungan hidup 

peìrusahaan dalam bidang R&D teìrhadap 

peìnjualannya leìbih tinggi daripada para peìsaing 

utamanya. 

GSC4 Inoìvasi teìntang peìrlindungan lingkungan di 

peìrusahaan leìbih banyak daripada peìsaing 

utamanya. 

GSC5 Inveìstasi dalam fasilitas peìrlindungan 

lingkungan di peìrusahaan leìbih banyak 

dibandingkan deìngan para peìsaing utamanya. 

GSC6 Sisteìm manajeìmeìn peìngeìtahuan lingkungan 

dalam peìrusahaan meìndukung akumulasi dan 

beìrbagi peìngeìtahuan manajeìmeìn lingkungan. 

Sumbeìr : Cheìn (2008); Chang and Cheìn (2012) 

 

Peìngukuran green intellectual capital diukur beìrdasarkan peìneìlitian 

(Cheìn, 2008) yaitu seìtiap iteìm yang diungkapkan peìrusahaan dibeìri skoìr 1 
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dan seìbaliknya jika tidak diungkapkan oìleìh peìrusahaan dibeìri skoìr 0. 

Keìmudian, jumlah yang diungkapkan dibagi deìngan toìtal seìluruh kriteìria 

yang harus diungkapkan.  

 

 

   

 

Keìteìrangan : 

GIC : Green Intellectual Capital 

N : Jumlah iteìm yang peìrusahaan ungkapkan 

K : Jumlah iteìm yang ada pada GIC 

3.5.2. Variabel  Dependen (Y) 

Variabeìl teìrikat (deìpeìndeìn) meìrupakan variabeìl yang nilainya 

dipeìngaruhi o ìleìh variabeìl beìbas (indeìpeìndeìn). Dalam peìneìlitian ini 

variabeìl deìpeìndeìn adalah Environmental Performance (EìNP). 

Environmental Performance adalah kineìrja peìrusahaan yang foìkus 

teìrhadap keìgiatan peìrusahaan dalam meìnjaga lingkungan dan meìngurangi 

dampak lingkungan yang ditimbulkan o ìleìh keìgiatan peìrusahaan. Foìkus 

peìrusahaan pada peìngeìloìlaan lingkungan dapat meìmbeìrikan nilai tambah 

bagi peìrusahaan dan meìmbawa banyak manfaat, teìrmasuk meìneìntukan 

keìunggulan ko ìmpeìtitif peìrusahaan seìhingga para peìmangku keìpeìntingan 

teìrtarik untuk beìrinveìstasi kareìna meìlihat hasil yang baik dari peìngeìloìlaan 

lingkungan yang beìrtanggung jawab (wardani &sa’adah, 2020). 

        N 

GIC =  

        K 
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Peìnilaian kineìrja lingkungan meìnggunakan PROìPEìR yang dikeìluarkan 

seìcara reìsmi oìleìh keìmeìnteìrian lingkungan hidup. Peìmeìringkatan ini 

deìngan meìmbeìrikan skoìr mulai dari 1 - 5 (Meìiyana & aisyah, 2019). 

Peìringkat PROìPEìR dikeìloìmpoìkkan dalam 5 peìringkat yang dapat dilihat 

pada tabeìl 3.2. 

Tabel 3.2 Skor untuk peringkat PROPER 

Peringkat Keterangan Skor 

Eìmas Sangat baik 5 

Hijau Baik 4 

Biru Cukup 3 

Meìrah Buruk 2 

Hitam Sangat Buruk 1 

Sumber : Yanti,2015 

 

3.5.3. Variabel Mediasi  

Variabeìl meìdiasi meìrupakan variabeìl yang seìcara teìoìritis 

meìmpeìngaruhi hubungan antara variabeìl beìbas (independen) dan variabeìl 

teìrikat (dependen). Dalam peìneìlitian ini variabeìl meìdiasi nya adalah 

Environmental Management Accounting (EìMA). EìMA meìrupakan teìknik 

untuk meìningkatkan, meìnganalisis, dan meìnggunakan infoìrmasi keìuangan 

dan noìn-keìuangan, deìngan tujuan untuk meìningkatkan kineìrja lingkungan 

dan eìkoìnoìmi peìrusahaan seìrta beìrkoìntribusi pada bisnis yang 

beìrkeìlanjutan (Soìloìvida & Latan, 2017).  

Suatu peìrusahaan dapat meìngukur EìMA meìlalui peìngungkapan 2 

koìmpoìneìn lingkungan yang dikeìmbangkan oìleìh Burrit, Hahn, dan 
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Schalteìggeìr (2002) yaitu monetary environmental management accounting 

(MEìMA) dan physical environmental management accounting (PEìMA).  

MEìMA beìrkaitan deìngan dampak lingkungan teìrhadap finansial 

peìrusahaan. Seìdangkan, PEìMA beìrkaitan deìngan peìngeìndalian aspeìk 

lingkungan peìrusahaan teìrhadap dampak lingkungan yang dihasilkan 

akibat oìpeìrasi peìrusahaan dan aspeìk lingkungan peìrusahaan dalam satuan 

fisik.  

Peìneìrapan EìMA diukur deìngan meìnggunakan content analysis. 

Peìngukuran peìneìrapan EìMA meìnggunakan 10 iteìm disclosure yang 

meìngacu pada iteìm infoìrmasi MEìMA dan PEìMA oìleìh Burrit, Hahn, dan 

Schalteìggeìr (2002) dimana iteìm ini teìlah diseìsuaikan deìngan koìndisi di 

Indoìneìsia. Tabeìl beìrikut ini beìrisi kata – kata kunci pada iteìm – iteìm 

disclosure EìMA yang meìncakup infoìrmasi MEìMA dan PEìMA.  

Tabel 3.3 Indikator Pengukuran MEMA dan PEMA 

No. Informasi MEMA No. Informasi PEMA 

1. Adanya peìngeìluaran biaya 

yang beìrhubungan deìngan 

lingkungan  

5. Peìrusahaan teìlah meìlakukan 

analisis dampak lingkungan 

(AMDAL) 

2. Deìnda kareìna peìlanggaran 

UU atau keìteìntuan 

lingkungan hidup 

6. Peìnggunaan teìknik decision -

suppoting yang beìrkaitan 

deìngan peìleìstarian lingkungan 

oìleìh peìrusahaan 

3. Adanya tuntutan hukum 

dari peìmangku 

keìpeìntingan kareìna 

peìnceìmaran lingkungan 

oìleìh peìrusahaan  

7. Alat peìngukuran yang 

digunakan oìleìh peìrusahaan 

untuk meìngukur eco-efficiency 

4. Peìngheìmatan biaya kareìna 

peìrusahaan beìrfoìkus pada 

8. Alat yang digunakan untuk 

meìngeìndalikan koìnseìkueìnsi / 
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peìleìstarian lingkungan  dampak teìrhadap lingkungan 

atas keìgiatan bisnis 

peìrusahaan baik seìcara 

langsung atau tidak langsung 

  9. Peìrusahaan meìmpunyai sarana 

dan prasarana untuk 

meìngkoìmunikasikan 

peìleìstarian lingkungan baik 

seìcara inteìrnal maupun 

eìksteìrnal 

  10. Proìseìs proìduksi yang 

meìnghasilkan proìduk ramah 

lingkungan  

Sumbeìr : Burrit,Hahn, dan Schalteìggeìr (2002) 

 

Peìngukuran tingkat peìneìrapan EìMA dilakukan deìngan meìnggunakan 

meìtoìdeì content analysis beìrdasarkan 10 iteìm pada tabeìl. Peìngukuran 

Environmental Management Accounting (EìMA) diukur beìrdasarkan 

peìneìlitian Burrit, Hahn, dan Schalteìggeìr (2002) yaitu seìtiap iteìm yang 

diungkapkan peìrusahaan dibeìri skoìr 1 dan seìbaliknya jika tidak 

diungkapkan oìleìh peìrusahaan dibeìri skoìr 0. Keìmudian, jumlah yang 

diungkapkan dibagi deìngan toìtal seìluruh kriteìria yang harus diungkapkan.  

 

 

                      

   

Keìteìrangan : 

EìMA : Environmental Management Accounting 

N  : Jumlah iteìm yang peìrusahaan ungkapkan 

K  : Jumlah iteìm yang ada pada EìMA 

 

  N 

EMA =   

  K 
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3.6 Jenis dan Sumber Data 

Jeìnis data yang digunakan dalam peìneìlitian ini adalah data seìkundeìr. 

Dalam meìmpeìro ìleìh data yang dibutuhkan dalam peìneìlitian ini, peìnulis 

meìnggunakan studi keìpustakaan. Peìneìlitian dilakukan deìngan cara 

meìngambil Annual Report dan Sustainability Report yang teìrdaftar di Bursa 

Eìfeìk Indoìneìsia (BEìI) deìngan cara meìngunduh langsung meìlalui situs reìsmi 

Bursa Eìfeìk Indo ìneìsia (BEìI) yaitu www.idx.coì.id, situs reìsmi peìrusahaan, 

seìrta Peìrusahaan yang meìngikuti PROìPEìR dilihat dari daftar peìringkat 

peìrusahaan yang dapat diakseìs di situs reìsmi Keìmeìnteìrian Lingkungan Hidup 

dan Keìhutanan pada proìpeìr.meìnlhk.goì.id.  

 

3.7 Prosedur Pengumpulan Data  

Teìknik peìngumpulan data meìrupakan meìtoìdeì yang digunakan untuk 

meìmpeìroìleìh data yang nantinya akan dijadikan infoìrmasi yang dipeìrlukan 

dalam peìneìlitian. Meìtoìdeì peìmilihan sampeìl dalam peìneìlitian ini yaitu 

meìnggunakan meìtoìdeì purposive sampling. Purposive sampling adalah 

meìtoìdeì yang sampeìlnya dipilih seìsuai deìngan toìlak ukur yang teìlah 

diteìntukan. 

Analisis koìnteìn dilakukan deìngan cara meìmbaca lapoìran tahunan seìtiap 

sampeìl peìrusahaan dan meìmbeìri koìdeì infoìrmasi yang teìrkandung di 

dalamnya beìrdasarkan keìrangka indikator green intellectual capital, MEìMA, 

PEìMA, dan PROìPEìR. Cara peìncariannya yaitu deìngan meìnggunakan alat 

bantu coìmputeìr, seìhingga lapoìran tahunannya dalam beìntuk pdf yang bisa 

http://www.idx.co.id/
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diseìarch. Peìncarian dilakukan deìngan meìnggunakan ctrl + F yang keìmudian 

meìmasukan kata kunci. Kata – kata yang meìrupakan eìleìmeìn variabeìl yang 

diteìntukan (Az’mi, 2020). 

 

3.8 Teknik Analisis  

3.8.1. Statistik Deskriptif 

Statistik deìskriptif meìrupakan suatu meìtoìdeì analisis dalam 

meìngumpulkan data – data yang dipeìrlukan keìmudian meìngklasifikasikan, 

meìnganalisis, dan meìnjeìlaskan seìcara o ìbjeìktif untuk meìmahami seìcara 

jeìlas toìpik atau masalah yang diteìliti (Sugiyoìnoì, 2017). Data yang 

digunakan untuk meìndeìskripsikan statistik deìskriptif dalam peìneìlitian ini 

adalah Green Intellectual Capital, Environmental Performance, dan 

Environmental Management Accounting. 

  

3.8.2. Uji Kelayakan Model  

Uji statistik F pada dasarnya meìnunjukkan apakah seìmua variabeìl 

indeìpeìndeìn yang dimaksud dalam peìneìlitian meìmpunyai peìngaruh seìcara 

simultan teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn Ghoìzali (2013). Uji F dilakukan 

deìngan meìmbandingkan nilai F hitung deìngan F tabeìl dan meìlihat nilai 

signifikansi F pada oìutput hasil reìgreìsi meìnggunakan SPSS deìngan nilai 

signifikansi 0,05 deìngan cara seìbagai beìrikut: 

1. Apabila F hitung > F tabeìl atau pro ìbabilitas < nilai signifikan (Sig ≤ 

0,05), maka hipoìteìsis tidak dapat ditoìlak, ini beìrarti bahwa seìcara 
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simultan variabeìl indeìpeìndeìn meìmpunyai peìngaruh signifikan 

teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn. 

2. Apabila F hitung < F tabeìl atau pro ìbabilitas > nilai signifikan (Sig ≥ 

0,05), maka hipoìteìsis tidak dapat diteìrima, ini beìrarti bahwa seìcara 

simultan variabeìl indeìpeìndeìn tidak meìmpunyai peìngaruh signifikan 

teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn. 

 

3.8.3. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Uji noìrmalitas dirancang untuk meìnguji apakah variabeìl deìpeìndeìn, 

variabeìl indeìpeìndeìn atau keìduanya dalam reìgreìsi meìmpunyai 

distribusi noìrmal. Moìdeìl reìgreìsi deìngan distribusi data noìrmal atau 

meìndeìkati noìrmal dikatakan baik. Dalam peìneìlitian ini untuk meìnguji 

keìnoìrmalan data adalah deìngan meìnggunakan uji statistic 

Koìlmoìgoìro ìv-Smirnoìv (K-S). Hipoìteìsis noìl (H0) digunakan untuk data 

beìrdistribusi noìrmal dan Hipoìteìsis Alteìrnatif (HA) untuk data yang 

tidak beìrdistribusi noìrmal. Data dapat dikatakan meìmeìnuhi asumsi 

noìrmalitas atau beìrdistribusi noìrmal apabila nlai signifikansi dari hasil 

uji Koìlmoìgoìroìv-Smirnoìv leìbih beìsar dari 0,05.  

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikoìlineìaritas dirancang untuk meìnguji apakah moìdeìl 

reìgreìsi meìneìmukan adanya koìreìlasi antara variabeìl indeìpeìndeìn. Moìdeìl 
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reìgreìsi yang baik seìharusnya tidak meìmpunyai koìreìlasi antar variabeìl 

indeìpeìndeìn. Peìngujian ini juga beìrtujuan untuk meìngukur keìeìratan 

hubungan antar variabeìl indeìpeìndeìn meìlalui koìeìfisieìn koìreìlasi. Dalam 

peìneìlitian ini, meìtoìdeì nilai toìleìransi (α) dan Variance Inflation Factor 

(VIF) digunakan untuk meìndeìteìksi multikoìlinieìritas. Keìdua meìtoìde ì 

teìrseìbut meìngukur variabilitas variabeìl indeìpeìndeìn seìbagai variabeìl 

deìpeìndeìn dan reìgreìsi teìrhadap variabeìl indeìpeìndeìn lainnya. Seìcara 

umum nilai kritis yang digunakan untuk meìnyatakan multikoìlineìaritas 

adalah toìleìransi > 0, 10 dan VIF < 10, maka tidak teìrjadinya 

multikoìlineìaritas. Seìdangkan apabila nilai toìleìransi < 0, 10 dan VIF > 

10, maka teìrjadinya multikoìlineìaritas (Ghoìzali, 2018: 107). 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heìteìroìskeìdastisitas beìrtujuan untuk meìnguji apakah teìrdapat 

keìtimpangan pada reìsidual dari satu peìngamatan keì peìngamatan 

lainnya dalam moìdeìl reìgreìsi. Moìdeìl reìgreìsi yang baik adalah moìdeìl 

deìngan sisi yang sama (hoìmoìskeìdastisitas) atau sisi yang beìrbeìda 

(heìteìroìskeìdastisitas). Dari beìbeìrapa poìla pada scatteìr ploìt dapat 

dikeìtahui apakah teìrjadi heìteìroìskeìdastisitas. Jika poìla seìpeìrti titik-titik 

teìrbeìntuk seìcara teìratur, meìnunjukkan teìlah teìrjadi heìteìroìskeìdastisitas. 

Jika tidak ada poìla yang jeìlas teìrbeìntuk dan titik-titik meìnyeìbar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak teìrjadi 

heìteìroìskeìdastisitas (Ghoìzali, 2018: 139). 
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d. Uji Autokorelasi 

Uji autoìkoìreìlasi beìrtujuan untuk meìnguji apakah moìdeìl reìgreìsi 

linieìr meìmiliki koìreìlasi antara keìsalahan koìnfusi peìrioìdeì (t) dan 

keìsalahan koìnfusi peìrioìdeì seìbeìlumnya (t-1). Moìdeìl reìgreìsi yang baik 

adalah reìgreìsi yang beìbas dari geìjala autoìkoìreìlasi (Ghoìzali, 2013). 

Salah satu teìknik yang dapat digunakan untuk meìnguji autoìkoìreìlasi 

yaitu Uji Durbin-Watsoìn (DW teìst). Teìrdapat 3 dasar peìngambilan 

keìputusan uji Durbin-Watsoìn (DW teìst) yaitu : 

1. Jika d < dL atau d > 4-dL maka hipoìteìsis noìl ditoìlak, artinya 

teìrdapat autoìkoìreìlasi. 

2. Jika dU < d < 4-dU maka hipoìteìsis noìl diteìrima, artinya tidak 

teìrdapat autoìkoìreìlasi. 

3. Jika dL < d < dU atau 4-dU < d < 4-dL artinya tidak ada 

keìsimpulan. 

 

3.8.4. Uji Hipotesis 

Uji Signifikan (Uji T) 

Meìnggunakan uji (uji t) untuk meìngeìtahui ada tidaknya peìngaruh 

antara variabeìl beìbas teìrhadap variabeìl teìrikat (Ghoìzali, 2018). Beìrikut 

kriteìria uji hipo ìteìsis : 

a. Apabila proìbabilitas signifikansi (Sig) > 0,05 maka, variabeìl 

indeìpeìndeìn tidak signifikan teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn. 
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b. Apabila proìbabilitas signifikansi (Sig) < 0,05 maka, variabeìl 

indeìpeìndeìn signifikan teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn. 

Pada peìneìlitian ini teìrdapat tiga variabeìl indeìpeìndeìn, satu variabeìl 

deìpeìndeìn, dan satu variabeìl meìdiasi. Seìhingga, peìrsamaan reìgreìsi seìbagai 

beìrikut :  

Y1 = α + β1GHC + β2GRC + β3GSC + β4EMA + e  (1) 

Y2 = α + β1GHC + β2GRC + β3GSC + β4EMA + β5ENP + e  (2) 

Keìteìrangan : 

Y1 = Environmental Management Accounting 

Y2 = Environmental Performance  

α = Koìnstanta 

β1 = Green Human Capital  

β2 = Green Relational Capital  

β3 = Green Structural Capital  

β4 = Environmental Management Accounting  

β5 = Environmental Performance   

eì = eìroìr 
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3.8.5. Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis jalur adalah teìknik yang digunakan untuk meìnganalisis 

hubungan seìbab akibat yang teìrjadi pada reìgreìsi beìrganda dimana variabeìl 

indeìpeìndeìn tidak hanya seìcara langsung atau tidak langsung 

meìmpeìngaruhi reìgreìsi ganda (Ghoìzali, 2018: 245). Meìnurut Ghoìzali 

(2018), uji soìbeìl dilakukan untuk meìnguji peìngaruh tidak langsung 

variabeìl X keì Y meìlalui Z. Beìrikut peìrsamaan dari uji soìbeìl :  

Sab =  

Keìteìrangan : 

Sa : Standart eìrroìr X-Z 

Sb : Standart eìrroìr Z-Y 

B : Koìeìfisieìn reìgreìsi Z-Y 

A : Koìeìfisieìn reìgreìsi X-Z 

Meìnurut (Ghoìzali, 2018) peìngaruh to ìtal variabeìl X teìrhadap variabeìl 

Y meìlalui variabeìl Z dapat dikeìtahui meìlalui peìrhitungan seìbagai beìrikut: 

Pengaruh total = pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung 

Keìteìrangan: 

Peìngaruh langsung  : Koìeìfisieìn beìta X teìrhadap Y 

Peìngaruh tidak langsung :{(Koìeìfisieìn beìta X teìrhadap Z) x (Ko ìeìfisieìn  

beìta Z teìrhadap Y)}. 


